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Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran nilai budaya
siri’ na pacce dalam novel Silariang Cinta Yang (Tak) Direstui karya Oka Aurora. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran budaya siri’ na pacce dalam novel Silariang Cinta
Yang (Tak) Direstui karya Oka Aurora.

Penelitian ini menggunakan metode deskritif analisis dengan menggunakan teknik baca
dan catat. Teknik baca dan catat adalah teknik yang digunakan dengan jalan membaca teks
tertulis, selanjutnya dicatat yang telah disediakan sesuai permasalahan yang akan
dideskripsikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari siri’ na pacce tidak
bisa dilepaskan dari kehidupan ini. Meski apapun yang mewarnai setiap perjalanan. Siri’
adalah suatu harga mati terutama bagi masyarakat Bugis-Makassar yang harus ditegakkan
yang memberi kewajiban moral untuk membunuh pihak yang melanggar adat, terutama
dalam soal-soal hubungan perkawinan. Sementara itu, pacce adalah suatu perasaan yang
menyayat hati, pilu bagaikan tersayat sepilu apabila sesama warga masyarakat atau keluarga
atau sahabat ditimpa kemalangan. Dalam novel ini menceritakan dampak yang dialami oleh
Yusuf dan Zulaikha yang melakukan silariang atau kawin lari dan menimbulkan luka
mendalam dan siri’ bagi keluarga. Namun, rasa sedih atau pacce yang ditimbulan karena
kepergian mereka lebih dominan daripada kemarahan.

Kata kunci: budaya, siri’ na pacce, silariang.



